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Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang belum menampakkan
kemampuan bepikir kritis dalam proses pembelgaran, pembelgjaran mash
terpusat pada guru. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah dalam menyel esaikan
soal pada proses pembelgaran. Untuk mengatas masalah tersebut peneliti
mencoba melakukan penelitian dengan menerapkan strategi pembelgaran
Generatif dalam pembelgjaran matematika. Rumusan masalah pada penelitian ini
apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan penerapan strategi
pembelgaran Generatif lebih baik daripada pembelgjaran konvensiona di kelas
VIII SMPN 7 Bukittinggi Tahun Pelgaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
penerapan strategi pembelgjaran Generatif lebih bailk daripada pembelgaran
konvensional di kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi Tahun Pelgjaran 2017/2018.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan penerapan strategi pembelgaran
Generatif lebih bailk daripada pembelgaran konvensiona di kelas VIII SMP
Negeri 7 Tahun Pelgjaran 2017/2018".

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian The
Satic Group Comparison Randomized Control Group Only Design. Populas
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 Bukittinggi. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas,
homogenitas dan kesamaan rata-rata pada data populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIll; sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas Vg
sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis
matematika siswa ( tes akhir ).

Dari hasil analisis tes akhir dengan menggunakan uji-t padataraf nyata o =
0,05, diperoleh harga thitung > tave Yaitu 1,967>1,67. Karena thiuung > tiane berarti Ho
ditolak, serta dengan menggunakan Software Minitap diperoleh P-value=0,027
yang artinya P-value < a , dengan o = 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Jadi dari hasil dapat disimpulkan bahwa Kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan penerapan strategi pembelgaran
Generatif lebih bailk daripada pembelgaran konvensiona di kelas VIII SMP
Negeri 7.
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